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PENDAHULUAN

Indonesia memenuhi kebutuhan jintan hitam melalui 
impor dari India dan Mesir serta negara Timur Tengah 

lainnya. Total impor jintan hitam oleh Indonesia meningkat 
dari tahun 2015 ke 2016. Impor jintan hitam pada tahun 
2015 sebanyak 2,166,499 kg dengan nilai 2,194,068 US$ 
meningkat menjadi 2,368,021 kg dengan nilai 2,626,383 
US$ pada tahun 2016 (BPS, 2016).

Jintan hitam tumbuh pada tanah berpasir, lempung 
kaya aktivitas mikroba dengan pH tanah 7.0-7.5 (Datta et 
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ABSTRACT

Black cumin (Nigella sativa L.) is an introduced medicinal plant and therefore requires investigations to establish 
recommended cultivation procedure in tropical areas. Black cumin seeds contain various bioactive compounds not only for 
culinary but also for medicinal purposes. This study was conducted to investigate the effect of nitrogen rates and shade levels 
on growth of black cumin. The activity was carried out in Pasir Sarongge experimental station, Cianjur, West Java (1,117 
masl). The research was arranged in a nested design with three replications.  Nitrogen rates was nested within shading levels. 
The shading levels consisted of 0%, 25%, 50%, and 75% which resulted in light intensity of 27,800, 17,400, 11,900, and 1,600 
lux respectively. The nitrogen rates consisted 0, 60, 120, and 180 kg ha-1. The results showed that shading up to 50% did not 
affect plant growth and did not reduce seed production. However, shading up to 75% prolong the vegetative period, decreased 
leaf thickness and plant dry weight. The higher the shading level up to 50%, the higher the plant height, leaf area, number 
of leaves and number of flower, but not number of branches. Nitrogen fertilizer at 60 kg ha-1 increased number of blooming 
flower and number of capsule set.
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ABSTRAK

Jintan hitam (Nigella sativa L.) merupakan tanaman obat introduksi yang memerlukan kajian untuk merakit standar 
budidaya di wilayah tropika. Biji jintan hitam mengandung berbagai senyawa bioaktif untuk tujuan pengobatan selain 
untuk kuliner. Penelitian bertujuan untuk mempelajari pertumbuhan jintan hitam pada beberapa intensitas naungan dan 
dosis pupuk nitrogen. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan, Pasir Sarongge, Cianjur, Jawa Barat (1,117 mdpl). 
Rancangan percobaan menggunakan petak tersarang (nested design) dengan 3 ulangan. Dosis pupuk nitrogen tersarang 
pada taraf naungan. Taraf naungan terdiri atas 4 taraf yaitu 0%, 25%, 50%, dan 75% dengan intesitas cahaya berturut-
turut 27,800, 17,400, 11,900, dan 1,600 lux.  Dosis pupuk nitrogen terdiri atas 0, 60, 120, dan 180 kg ha-1. Hasil percobaan 
menunjukkan bahwa naungan sampai dengan 50% tidak berpengaruh pada pertumbuhan dan tidak menurunkan produksi 
benih, namun naungan sampai dengan 75% memperpanjang masa vegetatif, menurunkan ketebalan daun dan bobot 
brangkasan tanaman. Naungan sampai 50% meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan jumlah bakal bunga 
tetapi tidak mempengaruhi jumlah cabang. Pemupukan nitrogen 60 kg ha-1 meningkatkan jumlah bakal bunga, bunga mekar, 
dan jumlah kapsul terbentuk.

Kata kunci: bunga, dataran tinggi, daun, tropika
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al., 2012), di Jordan pada ketinggian 530-800 m dpl, suhu 
rata-rata 6.9-21.4 oC dan curah hujan 319.2-462.5 mm per 
tahun (Talafih et al., 2007) dan di daerah Moroko utara, suhu 
rata-rata 17.4 oC dengan curah hujan 0-600 mm  (Gharby et 
al., 2013). Indonesia sebagai wilayah tropika mempunyai 
suhu, kelembaban, dan curah hujan lebih tinggi dengan 
tingkat kemasaman tanah yang lebih rendah. Perbedaan 
agroklimatologi dan edafik diduga akan mempengaruhi 
pertumbuhan jintan hitam.

Pemupukan nitrogen penting untuk pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman terutama pada masa vegetatif 
yang berperan dalam pembentukan protein dan enzim. 
Pemupukan N dan P meningkatkan pertumbuhan jintan 
hitam, indeks panen, presentase minyak pada benih (Rana 
et al., 2012), serta produksi benih (Talafih et al., 2007).

Peningkatan luas konversi lahan pertanian ke non 
pertanian sekitar 50-100 ribu hektar setiap tahun (Kementan, 
2015) membuat perlunya dilakukan inovasi teknologi 
budidaya tanaman di bawah tegakan seperti tumpang sari 
atau agroforestri. 

Kebutuhan hara pada budidaya di lahan terbuka 
berbeda dengan di bawah naungan. Semakin tinggi taraf 
naungan semakin rendah jumlah nitrogen yang diserap 
tanaman. Peningkatan taraf naungan mengakibatkan 
cahaya yang diterima oleh tanaman semakin berkurang 
dan menyebabkan perkembangan akar akan berkurang 
dibandingkan dengan tanaman yang menerima cahaya 
penuh (Sirait et al., 2005). Intensitas cahaya rendah juga 
menyebabkan penurunan fotosintat yang menyebabkan 
konsentrasi nitrogen meningkat dalam tanaman Dactylis 
glomerata (Abraham et al., 2014) dan talas (Djukri dan 
Purwoko, 2003).

Jintan hitam di Indonesia berpeluang besar ditanam 
di bawah tegakan tanaman lain. Hal ini juga karena makin 
sulitnya mendapatkan lahan di dataran tinggi serta persaingan 
dengan komoditas dataran tinggi. Oleh karena itu, tujuan 
penelitian  adalah untuk mendapatkan dosis pupuk nitrogen 
dan tingkat intensitas cahaya yang tepat untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman jintan hitam.  

BAHAN DAN METODE

Percobaan lapang dilakukan pada bulan Juni 
sampai November 2016 di Kebun Percobaan IPB, Pasir 
Sarongge, Jawa Barat, dengan ketinggian tempat 1,117 m 
dpl. Percobaan menggunakan rancangan petak tersarang 
(nested design). Dosis pupuk nitrogen tersarang pada taraf 
naungan yang terdiri atas 4 taraf yaitu 0 (cahaya penuh), 25, 
50, dan 75% dengan hasil intesitas cahaya rata-rata secara 
berurutan 27,800, 17,400, 11,900, dan 1,600 lux. Dosis 
pupuk nitrogen terdiri atas 0, 60, 120, dan 180 kg ha-1. 
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 
48 satuan percobaan, setiap satuan percobaan terdiri atas 
4 tanaman contoh. Peubah yang diamati adalah tinggi 
tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, ketebalan daun, luas 
daun, waktu berbunga, jumlah bunga, jumlah kapsul dan 
bobot brangkasan tanaman. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan uji F taraf 5%. Bila berbeda nyata dilanjutkan 

dengan uji jarak berganda Duncan (Duncan’s multiple range 
test) taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Taraf Nitrogen

Naungan 75% meningkatkan tinggi tanaman (Tabel 1). 
Tanaman jintan hitam di bawah naungan 75% mengalami 
etiolasi yang ditunjukkan dengan kenaikan tinggi tanaman 
namun tidak kokoh. Intensitas cahaya rendah menyebabkan 
gangguan translokasi karbohidrat, gula total (sebagian besar 
gula nonreduksi) dan pati menurun pada seluruh bagian 
tanaman (Sopandie dan Trikoesoemaningtyas, 2011). 

Tinggi tanaman jintan hitam dalam penelitian ini 
lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 
yang mencapai 23.0 cm (Suryadi et al., 2015) dan 28.63 
cm (Ridwan et al., 2014) namun masih lebih rendah 
dibandingkan dengan tinggi jintan hitam di Turki yaitu 
34.68-40.68 cm (Tuncturk et al., 2005), 41.12-68.51 cm 
di India  (Malhotra dan Vashishtha, 2008; Shah dan Tak, 
2011), 58-100 cm di Iran (Valadabadi dan Farahani, 2011), 
dan 42.2-91.46 cm di Mesir (Hendawy et al., 2012; El-
Mekawy, 2012). Perbedan aksesi dan lingkungan tumbuh 
antara negara tropis dan mediterania diduga mempengaruhi 
perbedaan pertumbuhan tanaman. Secara umum, kondisi di 
daerah mediterania mempunyai pH yang lebih basa yaitu, 
antara 7-8.2, curah hujan yang lebih rendah 116-252.5 nm, 
suhu harian dan kelembaban yang lebih rendah yaitu 17-22 
°C dan 53-66%.

Peningkatan tinggi tanaman diikuti dengan 
peningkatan jumlah daun. Jumlah daun dalam penelitian 
ini yang dihitung adalah daun yang masih hijau atau yang 
berada pada tanaman. Tanaman dengan naungan 75% 
memiliki daun yang masih berada pada buku-buku tanaman, 
sedangkan pada taraf naungan lain, daun sudah gugur.

Naungan tidak memberikan pengaruh pada jumlah 
cabang jintan hitam. Sama halnya dengan tinggi tanaman 
dan jumlah daun, jumlah cabang jintan hitam dalam 
penelitian ini lebih banyak dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya yang mempunyai jumlah 4.75 cabang (Suryadi 
et al., 2015) dan 3.3 cabang (Ridwan et al., 2014). Perbedaan 
ini diduga karena perbedaan lingkungan tumbuh dan aksesi 
jintan hitam yang digunakan. Aksesi yang digunakan pada 
penelitian ini berasal dari Turki, sedangkan pada penelitian 
sebelumnya yaitu pada penelitian Suryadi et al. (2015) dan 
Ridwan et al. (2014) berasal dari Arab Saudi. 

Pemberian naungan 0%, 25%, dan 50% tidak 
menurunkan ketebalan daun kecuali pada naungan 75%. 
Penurunan ketebalan daun diduga karena respon tanaman 
terhadap intensitas cahaya rendah. Menurut Kisman et al. 
(2008), Li et al. (2010), dan Afa dan Sudarsono (2014), 
ketebalan daun berhubungan dengan jaringan palisade. 
Pemendekan jaringan palisade mengakibatkan ketebalan 
daun semakin menurun.

Tanaman yang ternaungi sampai dengan intensitas 
50% memiliki permukaan daun lebih luas dibandingkan 
dengan tanaman tanpa naungan (Tabel 1). Hal ini terjadi 
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karena adanya mekanisme adaptasi terhadap intensitas 
cahaya rendah, melalui peningkatan efisiensi penangkapan 
cahaya dengan perluasan permukaan daun. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Kasai (2008) pada tanaman kacang hijau 
dan Yao et al. (2016) pada tanaman kapas.

Pemberian naungan 75% memperlambat waktu 
muncul bunga tanaman jintan hitam hingga 1 minggu 
(Tabel 1). Pembungaan tanaman jintan hitam, yang 
dinaungi sampai dengan intensitas 50% terjadi pada 8 MST. 
Menurut Geromel et al. (2008), Widaryanto et al. (2011), 
Deng et al. (2012) dan Zhao et al. (2012), naungan dapat 
memperlambat waktu berbunga karena penurunan aktivitas 
fotosintesis yang tidak mendukung untuk akumulasi produk 
fotosintesis, khususnya gula terlarut, yang mengakibatkan 
tidak memadainya pasokan fotosintat untuk perkembangan 
bunga. Penelitian pada tanaman Paeonia lactiflora (Zhao et 
al., 2012), melati (Deng et al., 2012), kopi (Geromel et al., 
2008), dan jagung (Syafi’i et al., 2014) menunjukkan hasil 
yang sama. 

Jumlah bakal bunga pada naungan 75% sejalan 
dengan jumlah kapsul terbentuk. Pemberian naungan 
dengan intensitas 75% menyebabkan penurunan jumlah 
bakal bunga dan jumlah kapsul terbentuk. Hal ini karena 
cahaya yang diterima oleh tanaman pada naungan tersebut 
lebih rendah, yang mengakibatkan terjadinya penurunan 
akumulasi karbohidrat sehingga dapat menyebabkan 
metabolime tanaman terganggu. Menurut Sopandi et al. 
(2003), intensitas cahaya yang rendah pada saat pembungaan 
pada padi menyebabkan penurunan kandungan karbohidrat, 
protein, auksin, prolin, dan sitokinin.

Tanaman yang ditanam pada intensitas naungan 75% 
menghasilkan jumlah kapsul yang lebih sedikit (Tabel 1). 
Fotosintesis terhambat juga menyebabkan jumlah pasokan 
fotosintat ke organ generatif menurun pada tanaman kedelai 
(Hadriawan et al., 2016) dan tanaman vanila (Mansur, 
2009).

Naungan menyebabkan terjadinya tumpukan nitrat 
(NO3) pada tanaman yang disebabkan berkurangnya energi 

yang dibutuhkan oleh enzim nitrat reduktase untuk mereduksi 
nitrat menjadi nitrit (NO2). Energi ini berasal dari hasil 
reaksi fotosintesis (Sirait, 2008). Gambar 1 menunjukkan 
penurunan produksi biomas tanaman yang ternaungi yang 
disebabkan oleh proses fotosintesis yang terhambat.

Pola brangkasan (y) pada tingkat naungan (x) 
adalah y= -0.0003x2 + 0.0139x + 1.2075 dan R² = 0.9214 
sehingga menghasilkan brangkasan optimal 1.36 g pada 
tingkat naungan 23.1%. Brangkasan jintan hitam menurun 
hanya jika dinaungi dengan intensitas 75% (Gambar 1). 
Penurunan bobot ini serupa dengan hasil penelitian Fanindi 
et al. (2010), peranan cahaya dalam metabolisme tanaman 
terhambat yang menyebabkan penurunan biomassa pada 
Calopogonium mucunoides. Tanaman jintan hitam masih 
dapat bertahan hingga naungan 50%, sehingga tanaman ini 
berpeluang dijadikan sebagai tanaman sela atau tumpang 
sari. 

Pemupukan Nitrogen

Pemupukan berbagai dosis N tidak memberikan 
pengaruh pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, 
dan ketebalan daun (Tabel 2). Penelitian Mansur dan 
Surahman (2011) pada tanaman jabon juga menghasilkan 
hal yang serupa. Hal ini diduga karena media tanam yang 
digunakan mengandung banyak kadar nitrogen dengan 
jumlah N-Total pada kriteria tinggi yaitu 0.65%. Kriteria 
kadar N-total tinggi apabila mengandung 0.51-0.75% 
(Balittanah, 2009). 

Pemupukan N sebesar 60 kg ha-1 hanya meningkatkan 
jumlah bunga mekar dan jumlah kapsul terbentuk yang 
kemudian menurun pada 120 dan 180 kg ha-1 (Tabel 2).  Hal 
ini karena media yang digunakan sudah mengandung nitrogen 
dengan kriteria tinggi (0.65%) yang mampu mendukung 
perkembangan tanaman. Berbeda dengan penelitian Suryadi 
et al. (2017) kadar N-total pada kriteria rendah yaitu 0.2% 
sehingga pemupukan N mampu meningkatkan semua 
komponen hasil pada tanaman jintan hitam. 

Peubah
Naungan (%)

0 25 50 75
Tinggi tanaman (cm)   32.13c   37.44b   39.44ab   40.76a
Jumlah daun (helai)   27.21b   32.38ab   34.59a   35.55a
Jumlah cabang   13.60   14.40   14.00   12.00
Ketebalan daun (µm) 282.39a 254.61a 273.23a 211.70b
Luas daun (cm2) 126.90b 178.38a 173.58a 168.93a
Awal berbunga penuh (MST*)     8.40b     8.40b     8.60b     9.20a
Jumlah bakal bunga     7.78ab     8.27a     7.45ab     6.39b
Jumlah bunga mekar     2.41     2.71     2.44     2.51
Jumlah kapsul terbentuk   12.60a   13.60a   12.10a     8.06b

Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang (13 MST*), ketebalan daun (12 MST*), luas daun (14 MST*), dan fase 
generatif jintan hitam pada beberapa taraf naungan 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji DMRT 5%; *) 
Minggu setelah tanam
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KESIMPULAN

Jintan hitam mampu tumbuh pada naungan 0%, 25%, 
dan 50%. Naungan 75% memperpanjang masa vegetatif. 
Tingkat naungan yang semakin tinggi akan meningkatkan 
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan jumlah bakal 
bunga, namun menurunkan jumlah kapsul terbentuk, 
ketebalan daun, dan bobot brangkasan tanaman. Pemberian 
pupuk nitrogen 60 kg ha-1 mampu meningkatkan jumlah 
bunga mekar dan jumlah kapsul terbentuk.
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